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Lampiran 1 - Pengertian dan Batasan Pengajuan Kontrak Jasa Perorangan di Institut Teknologi
Bandung

I. TUJUAN

Tujuan dari POS ini adalah sebagai panduan pelaksanaan teknis dan administratif berkaitan dengan

proses pengajuan kontrak jasa perorangan sehingga memudahkan bagi para unit kerja dalam
melaksanakan proses pengajuan.

II. PENGERTIAN DAN BATASAN

A. PENGERTIAN

1. Tenaga Jasa Perorangan adalah tenaga kerja yang dikontrak secara perorangan yang
bertugas melaksanakan tugas penunjang Tridharma.

2. Unit Kerja Penempatan adalah Unit Kerja dimana seorang Tenaga Kerja ditempatkan
dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.

3. Kerangka Kerja Acuan (KAK) adalah dokumen perencanaan kegiatan yang berisi
penjelasan mengenai berbagai hal terkait kegiatan tersebut.

4. Rencana Implementasi (RI) adalah Rencana Implementasi adalah rencana kegiatan unit
kerja yang akan dilakukan/ dilaksanakan dalam satu satuan waktu (per bulan/ triwulan/
tahun) berdasarkan pagu alokasi anggaran yang telah ditetapkan dan telah disusun dalam
Rencana Anggaran Belanja (Belanja Pegawai, Barang, Jasa dan Modal).

5. HRIS adalah kepanjangan singkatan dari Human Resource Information System Sistem
Manajemen Sumber Daya Manusia atau Sistem Informasi Sumber Daya Manusia, yaitu
sistem informasi yang membantu pengelolaan sistem dan administrasi kepegawaian meliputi
antara lain data pegawai dan remunerasinya agar menjadi lebih efektif dan efisien.

6. Oracle Fusion adalah aplikasi sistem yang terintegrasi yang mengotomatiskan proses
bisnis yang berkaitan dengan pengelolaan perencanaan, pengelolaan keuangan,
pengelolaan penyedian dan asset.

7. Tim Monev adalah Monitoring dan Evaluasi Anggaran merupakan salah satu seksi di
Direktorat Keuangan ITB bertugas sebagai pelaksana prosedur operasi baku terkait
monitoring dan evaluasi bidang non-kerja sama, bidang kerjasama dan bidang administrasi
dan umum keuangan.

B. BATASAN
1. Kriteria Jasa Perorangan terbagi dalam 2 (dua) kategori yaitu:
a. Jasa Konsultansi/Tenaga Ahli Perorangan (Profesi atau memiliki sertifikat keahlian), dan
b. Jasa Pendukung Tridharma.
2. Jasa Konsultansi/Tenaga Ahli Perorangan namun tidak terbatas pada:
Jasa Bantuan Hukum
Jasa Akuntansi dan atau Perpajakan
Jasa Manajemen
Jasa Trainer/Pelatihan Pengembangan SDM
Jasa Medis
Jasa Audit
Jasa Psikologi
Jasa Perencanaan Pembangunan Fisik dan Non Fisik
Jasa Pengawasan Pembangunan Fisik dan Non Fisik
. Jasa Pengembangan Sistem
3. Jasa Pendukung Tridharma namun tidak terbatas pada :
a. Pendukung Kegiatan Penelitian
b. Pemrograman, Desain Grafis, Teknologi Informasi
C. Pendukung Kegiatan Administrasi
d. Teknisi/Analis/Laboran/Pustakawan/Arsiparis
4. Jenis kontrak lumsum dengan jangka waktu kontrak maksimal 1 (satu) tahun berjalan.
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5. Kontrak jasa perorangan bersifat a/-in artinya tidak ada pengajuan pembayaran diluar Surat
Perjanjian Kerja yang telah disepakati.

Besaran nilai Kontrak Jasa Perorangan disesuaikan dengan tingkat kewajaran.

Jam Kerja Kontrak Jasa Perorangan (KJP) maksimal 45 (empat puluh lima) jam dalam 1 (satu)
minggu.

No

III. INDIKATOR KEBERHASILAN

1. Pelaksanaan pengajuan kontrak jasa perorangan antar unit kerja seragam.
2. Pembayaran kontrak jasa perorangan tepat waktu.




